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ABSTRAK

“Menyoal Kemandulan Perempuan dalam Kejadian 25:19-24 dan 29:31-30:24 dari Perspektif
Karo” - Sebuah Penafsiran Lintas Kultural (Cross-Cultural Hermeneutics)
Oleh: Yohana Samuelin M. Ginting (01072114)

Kemandulan terjadi sejak zaman Perjanjian Lama hingga saat ini. Istilah perempuan mandul
bukan hal yang asing. Dalam Kejadian 25 dan 29-30 terdapat kisah Ribka dan Rahel dalam
menghadapi kondisi kemandulan dalam waktu yang cukup lama. Dalam teks tersebut mereka

disebut mandul, meski akhirnya mempunyai keturunan den kuasa Tuhan. Menarik untuk

melihat lebih dalam dinamika yang terjadi ketika mere ondisi mandul. Kemandulan

enjadi latar belakang Kejadian 25 dan 29-30

dengan perspektif budaya Karo respondensi dalam melihat dinamika kemandulan

karena itu teks Kejad I kritik terhadap budaya Karo.

Kata Kunci: Perégpua emandulan, Kejadian, Ribka, Rahel, Tuhan, Budaya Karo,

Keturunan, Poligami, Tuhan, Cross-cultural Hermeneutics
Lain-lain:
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai macam suku dan budaya. Karena itu adat
istiadat setempat haruslah dijunjung tinggi. Kita tidak bisa menyamaratakan prinsip-
prinsip hidup yang dimiliki oleh setiap budaya. Namun, ketika berbicara mengenai
perkawinan, suku apapun di Indonesia masih menyepakati bahwa setelah mencapai usia
tertentu, seseorang sudah pantas untuk berumah tangga. Oleh sebab itu, pertanyaan Are
you married? yang bisa dijawab yes atau no di dunia Barat, akan dijawab yes atau not yet
di Indonesia. Berdasarkan pengamatan awal saya di Bekasi ketika praktek kejemaatan,

para lajang di Indonesia (laki-laki maupun perempuan) yandghingga mendekati umur 30

tahun belum menikah akan dicarikan jodohnya ol tua atau teman. Yang

bersangkutan sendiri juga akan merasa “sudah

anyakan mengapa pendeta tersebut tidak

8 “Beranakcuculah dan bertambah banyak,

alasan yang diusung John Stott yaitu: (i) untuk beranak cucu dan bertambah banyak, (ii)
sebagai wahana untuk menyatakan kasih sayang dan perkawinan timbal balik (penolong
yang sepadan), serta (iii) untuk menjadi ikatan kasih sayang timbal balik antara laki-laki
dan perempuan melalui hubungan seksual (menjadi satu daging).? Umumnya dipahami
bahwa tujuan utama adalah untuk beranak cucu dan bertambah banyak. Pemahaman
bahwa perkawinan adalah untuk meneruskan keturunan masih sangat kuat di Indonesia,
khusunya dalam budaya Batak Karo. Semua pasangan suami istri harus mempunyai anak

agar dianggap keluarga yang utuh. lklan dan media massa juga sering menunjukkan

! Khususnya dalam budaya Batak (Karo) yang masih menjunjung tinggi yang disebut dengan erdemu bayu yaitu
jika seorang laki-laki menikahi impalnya (anak perempuan dari saudara laki-laki ibunya).
2 John Stott, Isu-Isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani, (Jakarta: Bina Kasih, 2005), p 369.



gambaran keluarga ideal yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak.® Kenyataannya banyak
suami istri di Indonesia yang dalam waktu lama tidak mendapatkan keturunan, dengan
berbagai alasan dan penyebab. Yang saya maksud dalam tulisan ini bukanlah mereka yang
memang memutuskan untuk tidak punya anak ataupun sengaja menunda kehamilan,
melainkan mereka yang memang menginginkan anak tetapi belum mendapatkannya.
Situasi seperti ini menimbulkan kegelisahan tersendiri bagi para pasangan mandul. Yang
paling sering disalahkan adalah sang istri. Karena itu lebih sering didengar istilah
perempuan mandul daripada pasangan mandul.

Berangkat dari pengalaman pastoral dan pengamatan di gereja-gereja berlatar
belakang budaya Batak Karo (GBKP) yaitu GBKP Polonia Medan, GBKP Galaxy Bekasi,

dan GBKP Yogyakarta, saya melihat bahwa persoalan ada tidaknya keturunan menjadi

masalah yang cukup serius di gereja. Dalam kelompok- A mereka dengan setia

mendoakan anggota Moria mereka yang belum k.* Gereja memberi

arahnya adalah kepada pengharapan dan keya Pahwa mereka akan dikaruniai anak

asal mau berusaha dan berdoa tanpa hefti. I bisa dinilai positif, tetapi tidak
te

semakin membuat mereka mer:

1.2.Permasalahan

Pandangan masy; da umumnya terhadap perempuan yang tidak bisa
memberikan ketlrdpan serifgkali negatif. Demikian pula yang terjadi di komunitas
pitas ini dekat dengan teks Alkitab, sebagai kitab suci yang
digunakan dalam ibadah dan persekutuan. Akan tetapi teks Alkitab, khususnya Perjanjian
Lama juga menunjukkan kesan yang sangat kuat bahwa tujuan dari perkawinan adalah
untuk menghasilkan keturunan (prokreasi). Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
(i) Dalam narasi tentang perempuan-perempuan mandul yang disebutkan dalam
Alkitab seperti Sara, Ribka, Rahel, dan Hana, pada akhirnya mempunyai anak,
anaknya laki-laki, dan menjadi orang hebat. Sara yang mandul (Kej 16: 1) akhirnya
melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi nama Ishak (Kej 21:2). Ribka yang

mandul akhirnya melahirkan anak laki-laki kembar yaitu Esau dan Yakub (Kej 25:

® Iklan layanan sosial Keluarga Berencana hanya menyebutkan soal mengatur jarak kehamilan dan jumlah anak
cukup dua.

* Moria adalah Persekutuan Kategorial bagi kaum wanita yang berusia diatas 28 tahun. Umumnya di usia ini
perempuan sudah menikah, sehingga pemahamannya berubah menjadi kaum wanita yang telah menikah.



21). Rahel yang mandul (Kej 29:31) akhirnya melahirkan anak laki-laki yang dinamai
Yusuf (Kej 30: 22-24) bahkan beberapa waktu kemudian Rahel melahirkan anak
kedua yakni Benyamin (Kej 35: 16-17). Hana yang mandul (1 Saml:5) akhirnya
melahirkan anak laki-laki yang dinamai Samuel (1 Sam 1:20). Dalam konteks PL,
yakni adat istiadat Yahudi, memang sangat penting adanya anak dalam keluarga,
sebagaimana dituliskan Sakenfeld:

Having children, especially sons, was of central importance in Israel’s culture, as
it was in other surrounding cultures and still is in most cultures today. (Sons have
the privilege abd responsibility of carrying on the family name and inheriting the
family property).®

Sama halnya dalam konteks perempuan Karo yang masih menghidupi adat istiadat

Karo, tentu merasa terbebani jika ia tidak bisa melahirkarigeorang anak, terutama anak

laki-laki sebagai penerus marga. Apakah pe
menghasilkan keturunan?

(ii) Penekanan bahwa kemandulan disebabk puan diperkuat oleh kisah

akan adanya kemandulan eh laki-laki untuk menyampaikan pesan
tertentu, atau bisa jadi hal t alah keterbatasan ilmu pengetahuan tentang
yang juga menjad am studi ini. Dalam pembahasannya akan digunakan
tafsiran dari aro secara dialogis terhadap teks PL. Mungkinkah jika
(iii) Allah berkuasa atas terbuka atau tertutupnya kandungan mereka. Hal ini
ditunjukkan melalui kalimat-kalimat berikut:

1. “TUHAN memperhatikan Sara, seperti yang difirmankan-Nya, dan TUHAN
melakukan kepada Sara seperti yang dijanjikan-Nya. Maka mengandunglah Sara...”
(Kej 21: 1-2)

> Katharine Doob Sakenfeld, Just Wives? Stories of Power and Survival in the Old Testament and Today.

(London:Westminster John Knox Press, . 2003), p.11.



2. “Berdoalah Ishak kepada TUHAN untuk isterinya, sebab isterinya itu mandul;

TUHAN mengabulkan doanya, sehingga Ribka, isterinya itu, mengandung.” (Kej 25:

21)

3. “Ketika TUHAN melihat, bahwa Lea tidak dicintai, dibuka-Nyala

kandungannya, tetapi Rahel mandul.” (Kej 29: 31); “Lalu ingatlah Allah akan Rahel;

Allah mendengarkan permohonannya serta membuka kandungannya.” (Kej 30: 22)

4. “Ketika Elkana bersetubuh dengan Hana, isterinya, TUHAN ingat kepadanya.

Maka setahun kemudian mengandunglah Hana...” (1 Sam 1: 19-20)

Keempat kisah ini memberi kesan yang kuat bahwa Allah-lah yang mengatur dan

mengizinkan seseorang mempunyai keturunan atau tidak. Mengapa demikian? Hal ini juga

merupakan salah satu poin penting. Tetapi, dari keempat, kisah dalam PL tentang

perempuan-perempuan ini, yang akan didalami adalah a dan Rahel. Teks yang
akan digunakan adalah Kejadian 25: 19-24 dan 29:

Teks yang mengandung isu kemandulan igi, a

yang (pernah) dialami oleh perempuan-
: 31-30:24.

kemandulan perempuan Perjanjian Lama dalam

31-30:24 dibaca melalui perspektif budaya Karo secara

1.3. Tujuan dan Alasan
Hal yang hendak dicapai dari studi ini adalah pengayaan makna teks tentang perempuan
mandul dengan menggunakan lensa budaya Batak Karo, dan bagaimana teks juga
menerangi sistem yang berlaku dalam budaya Karo. Studi ini penting karena mencoba
memberi ruang bagi dialog teologi dengan budaya lokal. Antara teologi dan budaya perlu

adanya dialog dalam rangka kontekstualisasi teologi.

1.4. Metode Penulisan
Penafsiran Alkitab selalu menggunakan metode tertentu. Penyusun akan menjelaskan

beberapa model tafsir yang lazim digunakan oleh para penafsir Alkitab. Meminjam



uraian sederhana E. G. Singgih, ada beberapa model tafsir yang dapat digunakan yaitu
model non/prakritis, model kritis-historis, model kritis-literer, model reader’s response.®
Untuk kelengkapan penjelasan metode tafsir yang akan digunakan dalam tulisan ini,
penulis akan menguraikan beberapa metode yang diusung E. G. Singgih. Yang pertama
model kritis-historis. Langkahnya, teks Alkitab dibaca dan dipahami, bukan hanya
bahasa Indonesia tetapi juga bahasa Ibrani atau Yunaninya, tidak jarang teks dalam
bahasa Inggris juga dipakai. Kedua, teks diperhatikan dalam kerangka konteks. Ketiga,
pembaca atau pendengar si penafsir diajak masuk ke dalam dunia penulis. Dengan
menggunakan model ini, penafsir yakin bahwa ia dapat masuk ke dalam niat atau
maksud penulis. Model yang kedua adalah model kritis literer, model tafsir ini lebih
tahun 1980-an.” Model ini
juga biasa disebut model naratif, karena gaya dan ben eks-teks Alkitab adalah

baru, dan mulai dipopulerkan di Indonesia pada pertengah

nentara konteks historis diabaikan.
g menekankan bahwa bukan teks

a pentingnya.®

Langkah pertama
membaca teks dalam bahasa @sli onesia. Langkah kedua adalah pembaca
diajak masuk ke dunia_penafsir? unia historis, bukan dunia cerita, melainkan
dunia penafsir.
Mengena ir yang disebutkan diatas, penafsir lain yaitu David
ell juga memberi penilaian. Terhadap metode kritis historis
penafsir yang memahami hermeneutik sebagai cara untuk
menemukan satu-satunya makna yang tepat dari teks, model ini pulalah satu-satunya
model tafsir yang dapat digunakan.? Kedua teolog ini, meski tetap mengakui pentingnya
sejarah dalam tafsir Alkitabiah, mengkritik model kritis-historis karena dianggap terlalu
memutlakkan satu makna dari teks. Model tafsir yang mereka nilai tidak kalah

pentingnya adalah model naratif atau kritis literer. Menurut David M. Gunn dan Danna

® Emanuel Gerrrit Singgih, Dua Konteks; Tafsir-tafsir Perjanjian Lama Sebagai Respons Atas Perjalanan
Reformasi di Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), p. X-Xii.

" Emanuel Gerrrit Singgih, Dua Konteks; Tafsir-tafsir Perjanjian Lama Sebagai Respons Atas Perjalanan
Reformasi di Indonesia, p. xi.

® Emanuel Gerrrit Singgih, Dua Konteks; Tafsir-tafsir Perjanjian Lama Sebagai Respons Atas Perjalanan
Reformasi di Indonesia, p.xii

° David M. Gunn dan Danna Nolan Fewell, The Oxford Bible Series; Narrative in the Hebrew Bible, (New
York: Oxford University Press, 1993), p.8.



Fewell, model ini lebih terbuka terhadap penemuan makna dengan lebih banyak
menampilkan karakter daripada sekedar menceritakannya.®

Model tafsir yang digunakan dalam tulisan ini adalah sebuah metode tafsir yang
disebut Cross-Cultural Biblical Interpretation atau Cross-Cultural Hermeneutics.
Metode ini mencoba mengatasi/menanggulangi jauh dan asingnya teks Alkitab dengan
memanfaatkan sumber-sumber kultural pembaca dan pengalaman-pengalaman sosial
untuk menciptakan hubungan-hubungan antara perbedaan-perbedaan budaya, dengan
demikian memperjelas narasi-narasi Alkitabiah.** Model ini digunakan oleh orang-orang
di dunia ketiga dan dianggap baru dan eksotis, karena memberi tempat pada budaya lokal
untuk dapat memberi sense hermeneutis terhadap teks-teks Alkitab. Ada tiga model

cross-cultural reading yaitu:*

1. Conceptual Correspondences
Model ini mencoba menemukan hubungan paral

teks Alkitab dan tradisi budaya seseorang. Ko

dalam budaya lokal.
2. Narratival Enrichments
legenda, puisi dan sastra lain untuk

ri teks Alkitab. Dengan menggunakan sastra

s tertentu. Jadi metode ini menggunakan cerita rakyat

emiliki kemiripan cerita/tokoh/tema dengan cerita Alkitab

3. Performantial Parallels
Model ini mencoba melihat hubungan paralel antara ritual tertentu dalam budaya lokal
dengan narasi yang mengandung ritual dalam teks Alkitab.
Metode ini telah digunakan oleh beberapa penafsir di Asia. Seorang penafsir Asia
asal Singapura bernama Yeow Choo Lak berpendapat bahwa tidak ada teologi yang

terbebas dari culture. Jika kita mau mengerti Alkitab dengan jelas, kita perlu

1 David M. Gunn dan Danna Nolan Fewell, The Oxford Bible Series; Narrative in the Hebrew Bible,p.7.

1 R.S. Sugirtharajah, “Cross-Cultural Biblical Interpretation” dalam Dictionary of Biblical Interpretation A-
J,Ed. By John H. Hayes, (Nashville: Abingdon Press, 1999), p. 231.

12 R.S. Sugirtharajah, “Cross-Cultural Biblical Interpretation” dalam Dictionary of Biblical Interpretation A-
J,Ed. By John H. Hayes, p. 231-232.



mengikutsertakan peran konteks budaya kita dan juga konteks Alkitab secara serius.*?
Choo Lak adalah salah satu penafsir Asia yang mengusung pengunaan metode cross-
cultural hermeneutics. la menekankan pentingnya menggunakan unsur-unsur budaya
(yang dianggap pagan) dalam penafsiran. Bahkan Choo Lak mengafirmasi bahwa Allah
telah hadir di Singapura bertahun-tahun sebelum misionaris datang menjejalkan Injil
‘siap pakai’ kepada orang Singapura. Oleh karena itu, bukanlah sebuah hal yang tabu
untuk menggunakan budaya lokal untuk lebih memahami Allah.

Seorang teolog Asia lain bernama Thomas M. Thangaraj, berasal dari India, juga
menggunakan tafsiran lintas budaya. la mengangkat konsep Guru yang ada dalam
budaya Tamilnadu di India untuk menjelaskan inkarnasi Yesus. la cukup dikenal dengan

tulisannya yang berjudul The Crucified Guru. Yang mefarik dari tulisan Thangaraj

terkait dengan metode penafsiran adalah ia mengakui logi yang dibangun dari
ja usung mengenai
cara universal hanya jika
0gis dengan orang-orang

du.** Hal ini sekaligus menjadi

berhenti sebagai teologi ya leh sekelompok budaya tertentu, tetapi

juga menyumbangkan teologi te ada dunia. Ini dapat dicapai dengan tetap aktif
ogians ext enter into a dialogue with particularistic and

context-sengitive theologies from another context, they find their own theology

enriched\andienhanced in its local and global relevance.™

Dalam tulisa penulis menyadari bahwa penggunaan metode Cross-cultural

biblical interpretation dalam penulisan ini tidaklah secara mutlak. Untuk melihat paralel-
paralel antara kisah perempuan mandul Alkitab dengan perempuan mandul Karo,
penyusun tetap memerlukan bantuan kritik-historis (untuk memperjelas konteks
kemandulan di zaman PL) dan kritik-literer atau naratif (untuk melihat dunia cerita yang

dibangun). Metode cross-cultural hermeneutics ini mengindikasikan adanya hubungan

 Yeow Choo Lak, “Christianity in a Southeast-Asian Metropolis; Cross-cultural Hermeneutics”, dalam One
Gospel Many Cultures, Ed. By Mercy Amba Oduyoye dan Hendrik M. Vroom, (New York: Rodopi B.V, 2003),

p.33.

% Thomas M. Thangaraj, “The Word Made Flesh, The Crucified Guru, An Indian Perspective”, dalam One
Gospel Many Cultures, Ed. By Mercy Amba Oduyoye dan Hendrik M. Vroom, (New York: Rodopi B.V,2003),
p.125.

!> Thomas M. Thangaraj, “The Word Made Flesh, The Crucified Guru, An Indian Perspective”, dalam dalam
One Gospel Many Cultures, Ed. By Mercy Amba Oduyoye dan Hendrik M. Vroom, p.126.



satu dengan yang lain, bukan hanya satu arah melainkan secara dialogis. Selain melihat

dan membaca teks dari perspektif Karo, tulisan ini juga akan membahas bagaimana teks
PL (Kejadian 25:19-24 dan 29:31-30:24) memberi masukan nilai-nilai teologis dan kritik

terhadap budaya Karo.

1.5. Sistematika Tulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Bagian ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan,
metode penulisan dan penafsiran, serta sistematika penulisan.

Batak Karo

Perkawinan, Anak, dan Kemandulan dari
Bagian ini berisikan uraian menge itu pengenalan akan
keberadaan Suku Karo, konsep.da erkawinannya, makna dan

peran anak dalam Suku Karg imana orang Karo mencari solusi-

Tafsiran Teks Kejadian 25: 9: 31-30:24 dari Perspektif Karo
Bagian ini beri ross-cultural hermeneutics yang secara

dialogis membaca g kemandulan di PL dari perspektif Karo

ANgmini
K 'a@ n perspektif Karo dan catatan mengenai penggunaan metode
al Hermeneutics.

Kesimpulan dan Penutup

Bagian ini berisi kesimpulan dari pembahasan



BAB V

Kesimpulan dan Penutup

5.1. Kesimpulan
Persoalan kemandulan adalah hal yang kompleks, terkait dengan anak sebagai penerus
dan adanya kemungkinan untuk poligami. Penyusun mengakui adanya pergeseran yang
dijumpai sepanjang perjalanan penulisan ini. Pada Bab | penyusun mengungkapkan
harapan ada dimensi tertentu dari teks yang dapat membebaskan perempuan dari
keharusan mempunyai anak. Setelah dilakukan studi cross cultural terhadap teks
Kejadian 25 dan Kejadian 29 ini, tidak ditemukan adanya nilai-nilai yang mendukung

asumsi dan ekspektasi tersebut. Teks yang ditafsirkan sarf@at menekankan pentingnya

anak dalam keluarga. Demikian pula perspektif Karo y, [ kan. Adanya keturunan

tulisan ini adalah paradigma yang lebih

uk istilah perempuan mandul, pembahasan ini

atau keluarga ahenadti memberi kesan penghakiman terhadap perempuan.

Kalaupun kema nang dianggap sebagai masalah, maka itu merupakan masalah

yang tepat dalam mengatasi kemandulan.

Mengenai keberkuasaan Allah dalam kemandulan dan kesuburan manusia yang
diangkat dalam Bab I, terlihat bahwa teks memang mendukung pernyataan ini. Terlihat
dari cara Allah memberi kesempatan pada Ribka untuk mempunyai anak, yaitu dengan
mendengar dan mengabulkan doa Ishak. Demikian pula Allah mengizinkan Rahel
mempunyai anak dari rahimnya sendiri setelah Allah mengingat-Nya. Apa yang dialami
oleh Rahel menimbulkan pergumulan teologis. Pernyataan “Lalu ingatlah Allah akan
Rahel..” membawa kita ke pertanyaan “Benarkah Allah pernah tidak mengingat?”
“Apakah Allah mengabaikan dan mengacuhkan?” Setelah 11 orang anak lahir dari ketiga
istri yang lain, barulah Allah mengingat Rahel. Sungguh penantian yang sangat panjang.

Hal ini menjadi pergumulan iman, Mengapa Allah yang pengasih pernah tidak



5.2.

mengingat? Lebih jauh lagi dipertanyakan, Benarkah Allah itu pengasih? Benarkah
Allah itu baik? Jika Allah itu baik, mengapa ada perempuan yang dibiarkan bertahun-
tahun tanpa keturunan? Yang bisa menjadi jawab terhadap pertanyaan tersebut dari
pembahasan ini adalah, Allah akan mengingat kita pada waktu-Nya. Sedang apa Allah
ketika tidak mengingat Kita, biarlah menjadi misteri. Biarlah Allah tetap menjadi Allah
yang melebihi akal sehingga manusia tidak pernah merasa cukup mengenal diri-Nya, dari
situlah manusia tidak pernah berhenti berusaha mengenal-Nya.

Penutup: Penggunaan Metode Cross-Cultural Hermeneutics dalam Kehidupan Beriman
Metode Cross-Cultural Hermeneutics ini dengan berani melihat teks Alkitab sebagai
sebuah bahan kajian yang menarik. Penafsir masuk ke dalam dunia cerita dan juga latar

belakang teks dalam konteksnya, kemudian membacanyaSkembali dengan perspektif

personal maupus A IAr menjadi tugas bagi penafsir cross-culture untuk tidak

mengurangi unsurikeilahian teks bahkan semakin memperdalamnya lewat pemakaian
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